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ABSTRACT

Indonesian is an inflective language or functional language. It is a synthetic language, which is
differentiated with agglutinative languages based on the inclination of morphemic formation of words. As a
result, segmenting the elements is hard to be done. Mandarin as an isolative language is formed by singular
morpheme. Synthetic language as the contrary consists of words of many morphemes. Mandarins’ and
Indonesian’s grammatical function is as adverbs in most of the language occurrences. The difference between
two adverbs is that in Mandarin, nouns and numbers cannot receive prefixes and suffixes. Mandarin’s adverbs
in general are put in the beginning and middle of the words, which is different with Indonesian adverbs that can
be placed in the end of the words.
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ABSTRAK

Bahasa Indonesia merupakan bahasa inflektif atau bahasa fusional adalah jenis bahasa sintetis yang
dibedakan dengan bahasa aglutinatif berdasarkan kecenderungan perubahan morfem sewaktu digabungkan
dalam pembentukan kata hingga sulit disegmentasi. Bahasa Mandarin merupakan bahasa isolatif adalah
bahasa yang kata-katanya terbentuk dari satu morfem tunggal. Lawannya adalah bahasa sintetis yang memiliki
kata yang terdiri dari banyak morfem. Fungsi utama gramatikal bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia adalah
berfungsi sebagai kata keterangan. Perbedaan adverbia kedua bahasa adalah adverbia bahasa Mandarin tidak
bisa memodifikasi nomina dan numerial dan tidak bisa ditambahkan awalan dan akhiran. Kedudukan adverba
bahasa Mandarin umumnya di awal dan tengah kalimat, sedangkan bahasa Indonesia bisa di belakang kalimat.

Kata kunci: kompetensi, penilaian dalam kelas, balikan
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PENDAHULUAN

Bahasa Mandarin merupakan rumpun bahasa Sino-Tibet, merupakan bahasa yang tidak
mengalami perubahan bentuk, bahkan kata kerja dan kata sifatnya juga tidak mengalami perubahan
bentuk. Bahasa mandarin mengenal imbuhan yang diletakkan di depan kata kerja dan kata benda.
Imbuhan tersebut diletakkan di depan atau di belakang fonem. Misalnya: “Fi#g”, “¥ K”, “/NH”

PP, AT, T, UL

Bahasa Indonesia merupakan rumpun bahasa Austronesia. Dari sudut pandang linguistik,
bahasa Indonesia adalah salah satu dari banyak ragam bahasa Melayu. Dasar yang dipakai adalah
bahasa Melayu Riau'dari abad ke-19. Bahasa Indonesia mengalami perubahan bentuk. Tiga perubahan
bentuk adalah prefiks, suffiks dan Circumfiks. Misalnya: “sepeda” menjadi “bersepeda”, “rupa
menjadi “rupanya, “benar menjadi sebenarnya.

Penelitian tentang tata bahasa Indonesia dimulai sejak tahun 1981. Lapoliwa. H meneliti bunyi
dan pelafalan dalam bahasa Indonesia. Pada tahun 1996, James Neil Sneddon meneliti awalan dan
akhiran bahasa Indonesia. Rob Goedemans & Ellen van Zanten meneliti tentang suku kata bahasa
Indonesia. Penelitian tentang kata keterangan bahasa Indonesia secara mendalam tidak pernah
diadakan sama sekali.

Oleh karena itu, untuk memudahkan mahasiswa dalam membedakan pemakaian Kkata
keterangan bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia, maka penulis merasa perlu menulis tentang
perbandingan kata keterangan bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin. Adapun artikel ini hanya
membahas perbandingan karakteristik dan fungsi kata keterangan kedua bahasa. Melalui tulisan ini
diharapkan mahasiswa mendapat gambaran perbedaan mendasar kata keterangan kedua bahasa yang
bersangkutan dan bisa menggunakannya dalam penyusunan kalimat, khususnya kalimat bahasa
Mandarin.

METODE

Acrtikel ini disusun berdasarkan studi pustaka, yaitu mencari bahan dari berbagai sumber yang
terkait dengan kata kerterangan bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin. Sumber informasi diseleksi,
dievaluasi, dan dijadikan bahan pendukung artikel ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik dan Fugsi Adverbia Bahasa Mandarin

Fungsi utama gramatikal kata keterangan (adverbia) bahasa Mandarin adalah sebagai
keterangan, juga memodifikasi ruang lingkup, waktu, derajat, frekuensi, makna positif atau negatif.
Adverbia umumnya tidak dapat memodifikasi nomina (frase), kata pembilang (frase), tapi ketika kata-
kata ini berfungsi sebagai predikat, kita dapat menggunakan adverba yang menunjukkan waktu dan
ruang lingkup. Adverbia umumnya bebas dari modifikasi kata lain. Adverbia terutama memodifikasi
kata kerja, adjektif, atau seluruh kalimat, beserta kata ganti.

Modifikasi kata kerja dan adjektif. Contoh:
(D FHCLAXHET, HEEH 2?2
(2 WY, T, RENIERS T, RIBEE T .
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Adverbia bisa memodifikasi kata ganti yang menggantikan kata kerja dan adjektif, misalnya: X ¥,
Ff,iX 4% dan sebagainya. Contoh:

(3 FHCAEXEE T, JeMEEHA?

(4 Wr, W7, REER T, ABEET

Pada umumnya adverbia tidak dapat memodifikasi verba dan numerial, Contoh:
(5)  * AFRA T %
(6) > HEIRIIKG A A B TR

Tetapi ketika verba, angka, berfungsi sebagai predikat, maka mungkin menerima beberapa modifikasi
adverba yang mennjukkan waktu, lingkup, dan frekuensi. Contoh:

(7 ANZEHENT 5 S BEAK

(8 o2 T, A FAE ERBART.

€D SRRV ICR A SO A

(100 XEWH T, WA ) Epws !

Pada saat kata-verba yang mengandung numerial berfungsi sebagai predikat, maka kata ““#ft”
dan “{¥4¥” juga muncul dalam di depan predikat, tetapi fungsinya hanya membatasi kualitas. Contoh:
Q51D N1 R NTE E - 98
(12) BB =N

Beberapa adverbia (seperti "tidak", "mungkin”, "harus", "agak", "tentu saja" dll) bisa berdiri
sendiri untuk menjawab pertanyaan secara individual, mayoritas tidak bisa. Ketika menjawab
pertanyaan, adverbia harus bersama-sama dengan lantai diubah predikat datang. Sebagai contoh:

(13) T EAESIRZIN, 2 T2 WF.  CRARIZD
(14)  wROEH, SERARRE? fri)le  (FD
(15)  FxGogaelym? — 2%,
LML T o L,
*EF o

Feoll3Ee 2.

(16) A ) LIRS ] S e 2

Karakteristik dan Fungsi Adverbia Bahasa Indonesia

Fungsi utama gramatikal adverbia bahasa Indonesia juga sebagai kata keterangan. Adverb
bahasa Indonesia bisa untuk memodifikasi verba (nomina yang terhitung dan tidak terhitung, beserta
verba abstrak), verba, adjektiva, pronomina, numerial, dan frase preposisi. Posisi adjektifa bahasa
Indonesia sangat fleksibel, bisa ditempatkan sebelum kalimat, di tengah-tengah kalimat, atau akhir
kalimat.

Memodifikasi kata kerja, adjektif, contohnya:

akan datang CKEK) sudah gelap (4K EE)
belum bersekolah GA% F2%) masih muda GEEF)

ingin makan (AEIZR0O cukup senang (& IF0)
kurang baik (AN KL lebih tinggi (5 &)

jangan duduk AL sering bercerita (Z% FiEH)

Memodifikasi verba, kata pembilang, contohnya:
(1)  Seluruh Indonesia mengibarkan Sang Merah Putih.
Bl 4 HJg JhiE 44 B
W RERTHE T H .
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(2) Semua murid harus berkumpul di halaman sekolah.
Bl: AR e 8 RE e
P P s B T S
(3) Ada beberapa murid datang terlambat.
Bl: A1 LA s ok B
W AU EIRE T,
(4) Memang ada sejumlah orang tidak setuju dengan peraturan itu.
Bl s f7 4 N A FE T OME B
P WSy — 2 AR IR LE
(5) Sebagian uang itu diberikan kepada saya.
Bl. —#ar Bk OB #esn w3k
P AT ERA I T .
(6) Separuh dari mereka berangkat hari ini.
Bl: —#r A AT ik R4
P AR —F A R

Memodifikasi frasa preposisi, contohnya:
(7)  Saya suka menyanyi, tapi hanya di kamar mandi.
Bi: 3 Xk mRAER, H O AE
Do BN, HH AR,
(8) Adik suka membaca komik, tapi hanya di kamar tidur.
Bl dRGREA B g, fH HOE AR b
Do WRIREXRE I, (HEAE D RE.

Memodifikasi kata ganti, contohnya:
(9) Saya mau bertemu dengan Beliau saja.
Bl. 3k 2 OW W A M.
P B NA.
(10) Saya mau pergi dengan mereka saja.
SR i S (X (NP2
P FHAERABAT 1 %

Kata keterangan Bahasa Indonesia bisa reduplikasi, tambahkan awalan, akhiran dan
menambahkan sebelum akhiran.
1. Redulikasi dibagi menjadi tiga:redulikasi kata dasar, reduplikasi kata dasar berakhiran “an”,
redupikasi kata dasar berawalan “se”.

(1) Reduplikasi kata dasar seperti moga-moga (75 %) , malam-malam C({RH#{) , jarang-
jarang (fR/b>) , kadang-kadang (f#/K) , kira-kira (_KH%) , sering-sering (£:7%)
lagi-lagi (X)) , mula-mula (#]¥%) tiba-tiba (584%) , erat-erat ('"Z'%) , pelan-pelan

1)

(2) Reduplikasi kata dasar berakhiranan “an”
mudah-mudahan (75%) , gelap-gelapan (¥ /AJF; F%) mati-matian ()

(3) Reduplikasi kata dasar berawalan “se”. Kata dasar dan awalan “se” atau penggunaan
awala “se”dan akhiran “nya” secara bersamaan. Contoh: sepandai-pandai (JCigH £ i
1) , sebaik-baiknya (/2 17) .

2. Penambahan awalan “di” dan “se”, misalnya: dilarang (Z511-) , semoga (& #) , sesekali (ff

/X)) separuh (—2f) sejumlah (—#4)) | sebagian (—#53)
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Penambahan akhirannya “nya”, misalnya: kiranya (75:) , rasanya (F3K) , agaknya (&K
) rupanya (F3K) , hendaknya (#®; JWi%) . Penambahan awalan “se” dan akhiran “nya”,
misalnya: sebaiknya (i#f) , sebenarnya (=5 1)

Tabel 1 Perbandingan karakteristik dan fungsi adverdia
bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin

Bahasa Mandarin

Bahasa Indonesia

Modifikasi kata kerja, kata sifat
FEMWEELEZ N
AR FECA IR

Adverbia bisa diletakkan di awal dan
tengah kalimat.

HETE PR AR S A AT e 2

X LTE 1) K 5% M1 A AR 4
Sebagian kecil adverbia bisa berdiri sendiri
untuk menjawab pertanyaan.
ATV FIIE X 2 A,
FLBERER? BH.

£ R AR 2 —5E,

Wr 2R, g ? L.

3

Modifikasi kata benda, kata kerja, kata sifat,
preposisi, numerial dan frase preposisi

Lin Xuejing sering pergi ke panti jompo (i)
Saya sangat senang berkenalan denganmu (JE2%1i])
Kami mau bertemu dengan Beliau saja. (f{i])

Dia merokok hampir lima bungkus sehari (51D
Saya suka menyanyi hanya di kamar mandi. (41553
Bisa diletakkan dia awal, tengah dan akhir kalimat.
Kelihatannya dia tidak menyetujui usul itu.

Melihat penampilannya, dia pasti seorang guru.
Ayah tidak mendukung rencana kita tampaknya.

Hanya adverbia positif dan negatif yang bisa berdiri sendiri unruk
menjawab pertanyaan

Apakah mereka mengetahui hal ini?Tidak.

Apakah kamu sudah mebayar uang sewa kamar?Belum.

Apakah dia dapat menepati janjinya?Tentu.

Bisa reduplikasi

Reduplikasi kata dasar, misalnya:
tiba(31/V) menjadi tiba-tiba (5¥8R/AdV) |, diam (ZZEHAd))
menjadi diam-diam (i i35/ Adv)

Reduplikasi kata dasar diambah akhiran “an”

A imudah (FES/IAd) +J5 4% an”, #% 42 slimudah-mudahan (
i HIAdV)

mati (LAH/E)IAD +E4“an”, %4 Mimati-matian (Ffhr/Adv)
o it

Mereka mati-matian melawan musuh.

CRATTR Ay HEHS BT D

Kata dasar + awalan“se”

pandai C(HERH) +[i%E“an”, $44nkisepandai-pandai (JCiEH %
HEETD o it

Sepandai-pandai orang, ada kalanya dia salah (keliru) juga.
(AMANLRAHZEY, 20T

Kata dasar + kata depan “di”

larang (ANAVFIV) +RTZE4di”, $e4kidilarang (4515, RRH
B B o il

Dilarang merokok. (Z& IR AH)

Kata dasar ditambah akhiran “nya”

kira () +/5%“nya”, #4sLiikiranya (7%, HHRIAY)
e

Kiranya Anda dapat memaklumi keadaan saya.

(A5 AR RE AR R 1 50D

rasa (WRiE; J&Gi/noun) +/5%4% “nya”, #%4krasanya (FK)
Rasanya saya mengenal wanita itu.

(B RINRIBAL LD

Penambahan awalan “se” dan akhiran “nya”

dalam () +HTZ“se”+)54%, e4isedalam-dalamnya G5
, ELID

Kami mengucapkan bela sengkawa sedalam-dalamnya.

CERAN R IR JE e )
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PENUTUP

Dari perbandingan karakteristik dan fungsi bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia diperoleh
simpulan, yaitu: (1) adverbia bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin pada umumnya berfungsi untuk
menerangkan kata yang lain, kata-kata yang diterangkan sebagian besar merupakan kata kerja dan kata
sifat; (2) adverbia bahasa Indonesia bisa berupa reduplikasi, seperti: moga-moga, tiba-tiba, diam-diam,
sungguh-sungguh dan sebagainya, sedangkan adverbial bahasa Mandarin tidak bisa reduplikasi; (3)
adverbia Bahasa Indonesia bisa ditambahkan awalan dan akhiran, sedangkan adverbial bahasa
Mandarin tidak bisa; dan (4) posisi adverbia Bahasa Mandarin dalam kalimat diletakkan di awal atau
di tengah-tengah kalimat, sedangkan adverbial bahasa Indonesia bisa diletakkan di awal, tengah dan
akhir kalimat.
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